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ABSTRAK 

MUHAMMAD RIZKY SURYANA. Perkembangan Aliansi Laki-laki Baru 

(ALB): Keterlibatan Laki-laki dalam Wacana Gerakan Pencegahan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga di Yogyakarta (2009-2018). Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 

2023. 

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk menggali sejarah pembentukan ALB serta 

dinamika gerakannya dalam pencegahan kekerasan dalam rumah tangga dari tahun 

2009-2018. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ALB sebagai organisasi 

pertama di Indonesia yang mengusung gerakan laki-laki dalam mengupayakan 

keadilan dan kesetaraan gender di Indonesia. 

Dalam proses penelitian, penulis menggunakan metode penelitian sejarah. Penulis 

mendapatkan berbagai macam informasi baik primer dan sekunder dalam tahapan 

pengumpulan sumber. Sumber primer yang didapatkan penulis berasal dari dokumen 

ALB serta proses wawancara dengan beberapa pengurus serta pendiri ALB. Sumber 

sekunder didapat dengan menggunakan berbagai literatur, seperti buku, jurnal, skripsi, 

wawancara, dan artikel di situs web. Data yang ditemukan nantinya melalui tahapan 

verifikasi atau kritik sumber. Kemudian, penulis melakukan interpretasi serta menulis 

secara kronologis perkembangan ALB dari 2009-2018. 

Sejak lahir, laki-laki begitu diuntungkan oleh hak istimewa maskulinitas. Maskulinitas 

ini nantinya mengarah ke bagaimana struktur patriarki terbentuk di masyarakat, yang 

membuat posisi perempuan menjadi rentan dengan berbagai bentuk diskriminasi serta 

kekerasan yang disebabkan oleh hak istimewa laki-laki. Sejak 2009, ALB didirikan 

sebagai bentuk nyata dari kepedulian laki-laki dalam membangun gerakan keadilan dan 

kesetaraan gender di Indonesia. Mereka membawa konsep ‘Laki-laki Baru’ untuk 

melawan diskriminasi serta kekerasan kepada perempuan, yang banyak dilakukan oleh 

sebagian laki-laki di ruang privat maupun publik.  

Perilaku kekerasan dan diskriminasi terhadap perempuan salah satunya terwujud dalam 

kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di basis wilayah gerakan ALB, yaitu 

Yogyakarta. Hasil penelitian penulis menemukan beberapa contoh program ALB untuk 

mencegah hal tersebut, salah satunya lewat program Laki-laki Peduli (Men Care+) 

selama tahun 2013-2018 serta Forum Belajar Maskulinitas di Jakarta yang dimulai 

sejak tahun 2014 untuk memaknai ulang peran laki-laki sesungguhnya yang suportif, 

harmonis, dan tidak memberi beban ganda terhadap perempuan pada ranah keluarga. 

Kata Kunci: ALB, kekerasan dalam rumah tangga, laki-laki, wacana gerakan  
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ABSTRACT 

MUHAMMAD RIZKY SURYANA. The Development of the New Men Alliance 

(ALB): Men's Involvement in the Discourse of the Domestic Violence Prevention 

Movement in Yogyakarta (2009-2018). Thesis. Jakarta: Department of History 

Education, Faculty of Social Sciences, Universitas Negeri Jakarta, 2023. 

This thesis aims to explore the history of the formation of the New Men Alliance (ALB) 

and its dynamics in the prevention of domestic violence from 2009 to 2018. The 

research aims to describe ALB as the first organization in Indonesia that advocates for 

men's involvement in promoting gender justice and equality in Indonesia. 

In the research process, the author utilized historical research methods. The author 

obtained various primary and secondary sources during the data collection phase. 

Primary sources were derived from ALB documents and interviews with several ALB 

officials and founders. Secondary sources were gathered from various literature, such 

as books, journals, theses, interviews, and articles on websites. The data collected 

underwent verification and source criticism stages. Subsequently, the author 

interpreted and chronologically documented the development of ALB from 2009 to 

2018. 

Since birth, men have been privileged by masculinity privilege. This masculinity 

privilege eventually contributes to the formation of patriarchal structures in society, 

making women vulnerable to various forms of discrimination and violence caused by 

male privilege. Since 2009, ALB was established as a concrete manifestation of men's 

concern in building a movement for gender justice and equality in Indonesia. They 

introduced the concept of the 'New Man' to counteract discrimination and violence 

against women, often perpetrated by some men in private and public spaces. 

One of the manifestations of violence and discrimination against women is evident in 

domestic violence, which occurs in the ALB movement's base area, Yogyakarta. The 

author's research findings identify several ALB programs aimed at preventing such 

issues. One of them is the "Men Care+" program conducted from 2013 to 2018, as well 

as the "Masculinity Learning Forum" in Jakarta, which started to redefine the actual 

role of men as supportive, harmonious, and not imposing double burdens on women in 

the family realm. 

Keywords: ALB, domestic violence, men, movement discourse 

 

  









 

vi 
 
 

 

 

 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Karena masa lalu tidak pernah kembali, jalani hidup sepenuhnya dan hargai waktu 

yang berjalan saat ini  

~Kim Dahyun, anggota grup Kpop perempuan TWICE 

 

 

 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada semua laki-laki yang tertarik maupun ikut 

terlibat dalam gerakan keadilan dan kesetaraan gender di Indonesia    



 

vii 
 
 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kekuatan dan kemampuan kepada penulis sehingga skripsi dengan judul 

“Perkembangan Aliansi Laki-laki Baru: Keterlibatan Laki-laki Baru dalam Wacana 

Gerakan Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Yogyakarta (2009-2018)” 

dapat terselesaikan. 

 Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu persyaratan 

kelulusan dan persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan di Prodi 

Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. Penyusunannya 

dapat terlaksana dengan baik berkat dukungan dari banyak pihak. Untuk itu, pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Sarkadi, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Jakarta. 

2. Bapak Humaidi, M.Hum, selaku Koordinator Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta sekaligus Ketua 

Penguji yang telah memberi masukan dan kritik kepada skripsi penulis 

3. Ibu Dr. Ratu Husmiati, M. Hum, selaku Dosen Pembimbing I yang senantiasa 

membimbing, memotivasi, serta memberi kritik dan masukan kepada skripsi 

penulis. 

4. Bapak Dr. Abrar, M.Hum, selaku Dosen Pembimbing II yang senantiasa 

membimbing, memotivasi, serta memberi kritik dan masukan kepada skripsi 

penulis. 

5. Ibu Dr. Nuraeni Marta, M.Hum dan Ibu Sri Martini, M.Hum, selaku Dosen 

Penguji yang telah memberi kritik dan masukan kepada skripsi penulis. 

6. Ibu Dr. Umasih, M.Hum, Pak Nurzengky Ibrahim, M.Hum, Pak Dr. M. 

Fakhruddin, M.Si, Pak Dr. Djunaidi, M.Hum, Pak Sugeng Prakoso, MT, Pak 

M. Hasmi Yanuardi, M.Hum, Ibu Dr. Kurniawati, M.Si, Pak Firdaus Hadi 

Santosa, M.Pd, Ibu Dr. Corry Iriani, M.Pd, Alm. Pak Dr. Abdul Syukur M.Hum, 

Pak R. Wisnubroto, M.Pd, Ibu Yasmis, M.Hum, selaku Dosen Pendidikan 

Sejarah UNJ yang telah membimbing serta memberi masukan kepada skripsi 

penulis. 

7. Bapak Udjang Suryana serta Ibu Supiati, selaku kedua orang tua yang telah 

memberi dukungan penuh serta memberi do’a kepada penulis agar 

menyelesaikan skripsi dengan baik. 



 

viii 
 
 

 

 

 

8. Ketiga adik penulis, Almh. Amro’atus Sholeha Suryana, Annas Drajat Suryana, 

dan Imam Arif Suryana yang telah memberi dukungan penuh serta memberi 

do’a kepada penulis agar menyelesaikan skripsi dengan baik. 

9. Bapak Syaldi Sahude dan Bapak Nur Hasyim, kedua narasumber skripsi penulis 

yang meluangkan waktu untuk berbincang terkait perjalanan Aliansi Laki-laki 

Baru dalam mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender di Indonesia. 

10. Teman-teman tim reporter Pikiran Rakyat Bogor, Khairul Anwar, Sulthan Azis, 

Rafi Aji, Randi Huga, Aditya Pratama, Liesa Yulia, Rendi Ruliandy, dan Fitri 

Nursaniyah yang memberi dukungan penuh, memotivasi, serta memberi do’a 

kepada penulis agar menyelesaikan skripsi dengan baik. Khusus untuk Khairul 

Anwar, terima kasih telah menjadi sahabat terbaik penulis dalam merintis media 

bersama di Pikiran Rakyat Bogor serta senantiasa memberi masukan kepada 

penulis. 

11. Teman-teman penulis dari LPM Didaktika UNJ, Uly Mega, Annisa Nurul 

(Nisyu), Faisal Bahri, Muhtar, Hendrik Yaputra, Fia Harizuandini, Yulia 

Adiningsih, Latifah, Naswati, Ahmad Qori, Aditya Septiawan, Vamell, 

Hastomo, Mukhtar Abdullah (Bedul), Ihsan, Sultan Bayu, Renisa Anjarwati, 

Riyasyi, Izam, Sonia, Arneto Bayliss, Ragil Firdaus, dan lainnya yang memberi 

dukungan penuh, memotivasi, serta memberi do’a kepada penulis agar 

menyelesaikan skripsi dengan baik. 

12. Teman-teman penulis dari Pendidikan Sejarah UNJ, Dandi, Frizki, Titan, 

Deput, Nurul, Mahlil, Citra, Emil, Farrah, Alifa, Tomy, Putut, Imam, Farhan, 

Zhiyah, Moko, Ramli, Fina, Wisnu, dan lainnya yang memberi dukungan 

penuh, memotivasi, serta memberi doa kepada penulis agar menyelesaikan 

skripsi dengan baik. 

 Tanpa bantuan dari mereka semua, penulis mungkin tidak bisa menyelesaikan 

skripsi dengan baik. Penulis pun menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

sekali kekurangan di dalamnya. Penulis berharap, di balik kekurangan skripsi ini dapat 

memberi manfaat bagi pembaca terkhusus mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah UNJ. 

 

Jakarta, Juli 2023 

Muhammad Rizky Suryana 

  



 

ix 
 
 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ........................................................................................................................ i 

ABSTRACT ..................................................................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI .................................... Error! Bookmark not defined. 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ........................................................................ iv 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ...................................................... v 

MOTO DAN PERSEMBAHAN........................................................................................ vi 

KATA PENGANTAR ...................................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ................................................................................................................... ix 

DAFTAR SINGKATAN .................................................................................................... xi 

DAFTAR ISTILAH .......................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................................ xiv 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................................... xvi 

BAB I .............................................................................................................................. 1 

PENDAHULUAN ............................................................................................................. 1 

A. Dasar Pemikiran ................................................................................................. 1 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah ............................................................. 10 

a. Pembatasan Masalah ................................................................................... 10 

b. Perumusan Masalah ..................................................................................... 12 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..................................................................... 13 

D. Kerangka Analisis.............................................................................................. 14 

a. Paradigma dalam Kajian Gender .................................................................. 14 

b. Teori Dominasi Sosial ................................................................................... 16 



 

x 
 
 

 

 

 

c. Konstruksi Identitas dan Gerakan Sosial Baru .............................................. 17 

d.  Teori Organisasi ............................................................................................ 18 

E. Metode dan Bahan Sumber ............................................................................. 20 

a. Metode Penelitian ........................................................................................ 20 

b. Bahan Sumber .............................................................................................. 21 

F. Sistematika Penulisan ...................................................................................... 22 

BAB II ........................................................................................................................... 24 

LATAR BELAKANG TERBENTUKNYA ALIANSI LAKI-LAKI BARU .................................. 24 

A. Munculnya Wacana Laki-Laki Baru .................................................................. 24 

B. Konstruksi Identitas Laki-Laki Baru sebagai Gerakan Berbasis Gender ........... 30 

C.  Kronologi Pengalaman Anggota ALB dalam Gerakan Perempuan .................. 37 

BAB III .......................................................................................................................... 46 

WACANA LAKI-LAKI BARU SEBAGAI STRATEGI UNTUK MENCAPAI KEADILAN DAN 

KESETARAAN GENDER ................................................................................................ 46 

A. Pembentukan Wacana dan Kampanye Aliansi Laki-Laki Baru ......................... 46 

B. Voluntarisme dalam Gerakan Aliansi Laki-laki Baru ........................................ 52 

BAB IV ......................................................................................................................... 61 

KETERLIBATAN ALIANSI LAKI-LAKI BARU DALAM ISU PENCEGAHAN KEKERASAN 

DALAM RUMAH TANGGA DI YOGYAKARTA (2009-2018) ......................................... 61 

A. Sejarah Peran Laki-laki Dalam Keluarga ........................................................... 61 

B. Program Laki-Laki Peduli .................................................................................. 65 

BAB V ........................................................................................................................... 69 

KESIMPULAN ............................................................................................................... 69 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................................... 71 

LAMPIRAN ................................................................................................................... 76 

RIWAYAT HIDUP ......................................................................................................... 83 



 

xi 
 
 

 

 

 

 

DAFTAR SINGKATAN 

ALB   :   Aliansi Laki-laki Baru 

CATAHU  :   Catatan Tahunan 

CANTIK  :   Cowok-cowok Anti Kekerasan 

CEDAW  :   Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination 

against Women 

EBMC   :   East Bay Men’s Center 

K3JHAM  :   Kelompok Kinerja Keadilan Jender untuk Hak Asasi Manusia 

KDRT   :   Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Komnas Perempuan :   Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan 

KTP   :   Kekerasan Terhadap Perempuan 

KTI   :   Kekerasan Terhadap Anak 

LBH APIK  :  Lembaga Bantuan Hukum – Asosiasi Perempuan Indonesia 

untuk Keadilan 

LPKGM  :   Lembaga Penelitian Kesehatan Gadjah Mada 

MAVA  :   Men’s Against Violence Alliance 

TGPF   :   Tim Gabungan Pencari Fakta 

UGM   :   Universitas Gadjah Mada 

UU PKDRT  : Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga 

WCC   :   Women Crisis Center 



 

xii 
 
 

 

 

 

DAFTAR ISTILAH 

Feminisme: Gerakan sosial yang lahir sejak abad ke-18 di Amerika Serikat dan 

berkembang pesat pada awal abad ke-20. Gerakan ini muncul karena reaksi perempuan 

atas ketidakadilan dan diskriminasi terhadap sistem sosial patriarki, yang lebih 

mengutamakan kaum laki laki dalam berbagai bidang. Tujuan gerakan tersebut adalah 

mendobrak sistem bias gender dan menginginkan kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan termasuk dalam pemenuhan hak. 

Gender: Sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang 

dibentuk secara sosial maupun budaya. 

Gerakan Sosial Baru : Gerakan yang lebih berorientasi isu dan tidak tertarik pada 

gagasan ekonomi-politik. Isu yang dibawa lewat gerakan sosial ini lebih bersifat plural, 

yaitu mulaidari gerakan anti rasisme, anti perang, anti nuklir, lingkungan hidup, 

feminisme, kebebasan sipil dan lain sebagainya. 

Hierarki: Urutan tingkatan atau jenjang jabatan (pangkat kedudukan). 

Laki-laki Baru: Istilah yang berkembang pada dekade 1970an di Amerika Serikat, 

kemudian diadopsi menjadi nama organisasi subjek penelitian penulis (ALB) untuk 

mempromosikan gerakan laki-laki yang terlibat mendukung keadilan dan kesetaraan 

gender serta bermitra dengan gerakan perempuan. 

Marxisme: Pandangan yang berasal dari pemikiran Karl Marx (1818-1883). Pemikiran 

dari Karl Marx ini menggabungkan pemahaman mengenai ekonomi, ilmu politik, 

sejarah dan filsafat. Para pengikut dari teori Marxisme ini disebut dengan paham 

Marxis. 

Maskulinitas: Sejumlah atribut, perilaku, dan peran yang terkait dengan anak laki-laki 

dan pria dewasa. Maskulinitas didefinisikan secara sosial dan diciptakan secara 

biologis. 

Maskulinitas Alternatif: Istilah yang berkaitan dengan konsep ‘Laki-laki Baru’. 

Dengan kata lain, stigma dominasi, superioritas, dan kekerasan laki-laki dihapus dan 

berganti menjadi laki-laki yang suportif dan mendukung keadilan dan kesetaraan 

gender. 

Maskulinitas Hegemonik: Istilah yang dipopulerkan oleh sosiolog Australia Raewyn 

Connel. Diadopsi dari pemikiran filsuf Marxisme Antonio Gramsci (1891-1937). 
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Dalam hal ini, bisa diartikan sebagai bentuk-bentuk ideal seorang laki-laki yang 

dikonstruksi oleh masyarakat. Karena terkait masalah kultural maka bentuk-bentuk 

maskulinitas hegemonik ini selalu berubah-ubah dari satu tempat dengan tempat 

lainnya dan dari waktu ke waktu lainnya. 

Patriarki: Perilaku yang mengutamakan laki-laki daripada perempuan dalam 

masyarakat atau kelompok sosial tertentu. 

Redefinisi: Kemampuan merumuskan batasan dengan melihatnya dari sudut lain, 

bukan dari cara yang lazim. Dengan kata lain, mengubah ulang suatu pandangan umum 

di dalam masyarakat. 

Voluntarisme: Paham yang menyatakan bahwa kehendak adalah kunci untuk segala 

yang terjadi dalam hidup manusia. Kehendak manusia memiliki kontrol penuh atas 

segala hal yang ia anggap baik dan benar. Kehendak manusia menjadi dasar paling 

fundamental dalam pengambilan keputusan moral.  
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